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Abstrak  

Iffa Rohanto Effendi:  Hubungan Kekuatan Otot Lengan, Kekuatan Otot Perut, Dan 

Kekuatan Otot Tungkai Dengan Ketepatan Smash Semi Pada Siswi Ekstrakurikuler BolaVoli 

Di SMPN 2 Kediri Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi, PENJASKESREK, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2018. 

Untuk menghasilkan  smash yang baik selain penguasaan teknik smash juga perlu 

adanya faktor utama unsur-unsur fisik antara lain kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut 

dan kekuatan otot tungkai bekerja sama untuk memukul (cambukan bola) sehingga dapat 

menghasilkan teknik yang sempurna untuk melakukan smash semi. Dalam hal ini menitik 

beratkan pada kekuatan otot lengan, otot perut, dan otot tungkai. 

Permasalahan penelitian ini adalah : (1) Apakah ada hubungan kekuatan otot lengan 

dengan ketepatan smash semi? (2)  Apakah ada hubungan kekuatan otot perut dengan 

ketepatan smash semi? (3) Apakah ada hubungan kekuatan otot tungkai dengan ketepatan 

smash semi? (4) apakah ada hubungan kekuatan otot lengan, otot perut, dan otot tungkai 

dengan ketepatan smash semi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian 

siswi ekstrakurikuler di SMPN 2 Kediri. Penelitian ini menggunakan instrument pengambilan 

data menggunakan tes, tes kekuatan otot lengan push up, tes kekuatan perut sit up, dan tes 

kekuatan tungkai leg dynamometer. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) melalui pengetesan kekuatan otot lengan 

terbukti meningkatkan ketepatan smash semi, hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan 

Fhitung ≥ Ftabel (2,604 ≥ 2.042) (2) melalui pengetesan kekuatan otot perut terbukti dapat 

meningkatkan ketepatan smash semi, hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan Fhitung ≥ Ftabel 

(3,942 ≥ 2.042) (3) melalui pengetesan kekuatan otot tungkai terbukti dapat meningkatkan 

ketepatan smash semi, hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan Fhitung ≥ Ftabel (2,570 ≥ 

2.042)  (4) ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, 

dan kekuatan otot tungkai dengan ketepatan smash semi (R-Square) bahwa apabila R-Square 

≥ Taraf Signifikasi (5%) (0,113 ≥ 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Kata kunci: hubungan, kekuatan,  ketepatan smash semi 
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I. LATAR BELAKANG 

Permainan bolavoli adalah cabang 

olahraga yang sangat digemari, dan 

menurut para ahli saat ini bolavoli 

tercatat sebagai olahraga yang 

menempati urutan kedua yang paling 

terkenal didunia.  

Menurut Nuril ahmadi, (2007: 4), 

bahwa bolavoli begitu popular dan 

meningkat peminatnya terutama para 

pemuda pemudi serta masyarakat  

umum. Dalam lingkungan sekolah 

khususnya tingkat SMP, dan cabang 

olahraga bolavoli telah tercantum dalam 

kurikulum pendidikan olahraga dan 

kesehatan, sehingga cabang olahraga ini 

wajib diajarkan pada lingkungan 

sekolah. 

Melakukan olahraga bolavoli ini 

para siswi banyak memperoleh manfaat, 

baik dalam pertumbuhan fisik, mental, 

maupun sosial. Pada saat ini olahraga 

bolavoli bukan hanya olahraga rekreasi, 

tetapi sudah merupakan olahraga 

prestasi, karena sudah ada tuntunan 

prestasi yang tinggi dan semakin 

berkembangya permainan bolavoli maka 

dari itu akan membutuhkan beberapa 

perkembangan baik secara teknik 

maupun taktik. Selain itu juga perlu 

dicari cara latihan yang lebih efektif dan 

effisien, terutama untuk memilih dan 

menyusun metode latihan yang baik 

untuk penguasaan teknik dasar yang 

sempurna sehingga prestasi yang 

diharapkan dapat tercapai. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Teknik dan Pendekatan Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan 

pengambilan data secara langsung 

dilapangan dan melakukan tes, 

diantaranya tes ketepatan smash 

semi pada siswi ekstrakurikuler 

bolavoli di SMPN 2 Kediri 

2. Teknik Penelitian  

Metode penelitian merupakan 

faktor yang sangat  penting dalam 

suatu penelitian, karena metode 

penelitian dapat menghindari 

kemungkinan dan  timbulnya 

pertimbangan sehingga data yang 

diperoleh benar-benar obyektif dan 

dapat dipertanggung jawabkan, 

sesuai dengan masalah dan 

hipotesa yang telah dirumuskan 

diatas, maka untuk menggunakan 

permasalahan tersebut penelitian 

ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

 

 

 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 03 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Iffa Rohanto Effendi| 13.1.01.09.0291 
FKIP – S1 PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2016: 

117), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

yang mempunyai kualitas dan 

kerakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. 

Berdasarkan penelitian diatas 

maka populasi dalam penelitian ini 

adalah siswi ekstrakurikuler 

bolavoli di SMPN 2 Kediri. 

Dengan total populasi 30 siswi  

2. Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2016: 

118), sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, 

bila populasi besar dan penelitian 

tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi. Maka 

peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi 

itu. 

Menurut (Sutrisno Hadi, 1991: 

70), pengertian sampel yaitu 

sebagai individu-individu yang 

akan diselidiki. Dalam penelitian 

ini sampel  berjumlah 30 siswi 

maka metode pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, 

karena sampel dalam penelitian ini 

adalah yang mengikut sertakan 

semua populasi yaitu. Siswi 

ekstrakurikuler bolavoli di SMPN 

2 Kediri sebanyak 30 siswi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Deskripsi data hasil pengukuran otot 

lengan (X1) 

Deskripsi data pengukuran otot 

lengan pada siswi ekstrakurikuler di 

SMPN 2 Kediri tahun ajaran 

2017/2018 dapat ditampilkan pada 

tabel 4.1 sebagai berikut : 

 

 N Min Max Sum  Mean SD 

Kekuatan_

otot_lengan 
30 13.00 21.00 511.00 17.0333 

2.8825

7 

Valid N 

(listwise) 
30 

     

Sumber : SPSS versi 21.0 

 

Standar Deviasi (SD) : 

 

SD1 = √
        

     
         

      
 

       
 

SD1 = √
               

     
 

SD1 = √
             

   
 

SD1= √
    

   
 

SD1 = √       

SD1 = 2,882 

Mean (Rata-rata) : 

 

 ̂1 = 
 

 
     

 x1 

 ̂1 = 
 

   
      

 ̂1  = 17,03 
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Dari paparan data pada tabel diatas 

tentang pengukuran kekuatan otot 

lengan ditunjukkan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 17.03, tingkat 

kesenjangan (Standar Deviasi) sebesar 

2.882, skor tertinggi kekuatan otot 

lengan yaitu 21.00 dan skor terendah 

yaitu 13.00. 

2. Deskripsi data hasil pengukuran otot 

perut (X2) 

Deskripsi data pengukuran otot 

perut pada siswi ekstrakurikuler 

bolavoli di SMPN 2 Kediri tahun 

ajaran 2017/2018 dapat ditampilkan 

pada tabel 4.2 sebagai berikut : 

 N Min Max Sum  Mean S.D 

Kekuatan

_otot_per

ut 

30 13.00 23.00 552.00 18.4000 
2.9431

4 

Valid N 

(listwise) 
30 

     

Sumber : SPSS versi 21.0 

Standar Deviasi (SD) : 

 

SD1 = √
        

     
         

      
 

       
 

SD1 = √
                

     
 

SD1 = √
             

   
 

SD1= √
    

   
 

SD1 = √      

SD1 = 2,943 

Mean (Rata-rata) : 

 

 ̂1 = 
 

 
     

 x1 

 ̂1 = 
 

   
      

 ̂1  = 18,40 

 

 

Dari paparan data pada tabel 4.2 

tentang pengukuran kekuatan otot 

perut ditunjukkan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 18.40, tingkat 

kesenjangan (Standar Deviasi) 

sebesar 2.943, skor tertinggi kekuatan 

otot perut yaitu 23,00 dan skor 

terendah yaitu 13.00. 

3. Deskripsi data hasil pengukuran otot 

tungkai (X3) 

Deskripsi data pengukuran otot 

tungkai pada siswi ekstrakurikuler 

bolavoli di SMPN 2 Kediri tahun 

ajaran 2017/2018 dapat ditampilkan 

pada tabel 4.3 sebagai berikut : 

 N Min Max Sum Mean S.D 

Kekuatan_

otot_tungk

ai 

30 56.00 81.50 2152.50 
71.750

0 

8.6140

9 

Valid N 

(listwise) 
30 

     

 Sumber : SPSS versi 21.0 

Standar Deviasi (SD) : 

 

SD1 = 

√
        

     
         

      
 

       
 

SD1 = 

√
                     

     
 

SD1 = √
                 

   
 

SD1= √
       

   
 

SD1 = √      

SD1 = 8,614 

Mean (Rata-rata) : 

 

 ̂1 = 
 

 
     

 x1 

 ̂1 = 
 

   
         

 ̂1  = 71,75 
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 Dari paparan data pada tabel 4.3 

tentang pengukuran kekuatan otot tungkai 

ditunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 

71.75 , tingkat kesenjangan (Standar 

Deviasi) sebesar 8,614, skor tertinggi 

kekuatan otot tungkai yaitu 81.50 dan skor 

terendah yaitu 56.00. 

4. Deskripsi data hasil tes ketepatan 

smash semi (Y) 

Deskripsi data tes ketepatan 

smash semi pada siswi 

ekstrakurikuler SMPN 2 Kediri tahun 

ajaran 2017/2018 dapat ditampilkan 

pada tabel 4.4 sebagai berikut : 

Sumber : SPSS versi 21.0 

 

Standar Deviasi (SD) : 

SD1 = √
        

     
         

      
 

       
 

SD1 = √
                

     
 

SD1 = √
             

   
 

SD1= √
     

   
 

SD1 = √        

SD1 = 9,334 

Mean (Rata-rata) : 

 ̂1 = 
 

 
     

 x1 

 ̂1 = 
 

   
      

 ̂1  = 26,1 

 

 

        Dari paparan data pada tabel 4.4 

tentang tes ketepatan smash pada 

permainan bolavoli ditunjukkan nilai rata-

rata (mean) sebesar 26.10, tingkat 

kesenjangan (Standar Deviasi) sebesar 

9.334, skor tertinggi ketepatan smash semi 

yaitu 48.00 dan skor terendah yaitu 15.00. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat 

disimpulkan beberapa hal yang memiliki 

kesesuaian dengan permasalahan-

permasalahan dalam penelitian. Adapun 

simpulan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara kekuatan otot 

lengan dengan ketepatan smash semi 

sebesar 69,22% pada siswi 

ekstrakurikuler bolavoli di SMPN 2 

Kediri tahun ajaran 2017/2018. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 

statistik uji kekuatan otot lengan (X1) 

terhadap ketepatan smash (Y) yakni 

Fhitung ≥ Ftabel (2,604 ≥ 2.042). 

2. Ada hubungan antara kekuatan otot 

perut dengan   ketepatan smash semi 

sebesar 82,81% pada siswi 

ekstrakurikuler bolavoli di SMPN 2 

Kediri tahun ajaran 2017/2018. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 

statistik uji kekuatan otot perut (X2) 

terhadap ketepatan smash (Y) yakni 

Fhitung ≥ Ftabel (3,942 ≥ 2.042). 

3. Ada hubungan antara kekuatan otot 

tungkai dengan ketepatan smash semi 

sebesar 73,44% pada siswi 

ekstrakurikuler bolavoli di SMPN 2 

Kediri tahun ajaran 2017/2018. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 

 
N Min Max Sum Mean S.D 

Ketepatan

_Smash 

Semi 

30 15.00 48.00 783.00 26.1000 
9.3342

2 

Valid N 

(listwise) 
30 

     

Simki-Techsain Vol. 02 No. 03 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Iffa Rohanto Effendi| 13.1.01.09.0291 
FKIP – S1 PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

statistik uji kekuatan otot tungkai (X3) 

terhadap ketepatan smash semi (Y) 

yakni Fhitung ≥ Ftabel (2,570 ≥ 2.042). 

4. Ada hubungan antara kekuatan otot 

lengan, kekuatan otot perut, dan 

kekuatan otot tungkai dengan ketepatan 

smash semi sebesar 90,44% (X1,2,3 

dengan Y) pada siswi ekstrakurikuler 

bolavoli di SMPN 2 Kediri tahun 

ajaran 2017/2018. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan nilai statistik uji 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

bahwa apabila R-Square ≥ Taraf 

Signifikasi (5%) (0,113 ≥ 0,05), 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
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